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ABSTRACT 
This research was conducted to determine the effect of knowledge sharing 
and individual competence on teacher performance at SMKN 1 Arjasa. Its located 
in the kangean islands. Dsn Katapang Ds, Kolo-Kolo, Arjasa, Sumenep Regency, 
East Java, the population in this study were teachers at SMK 1 Arjasa with a 
sample size of 32 respondents, data testing techniques used in this study included 
instrument testing, normality test, classical assumption test , multiple linear 
regression analysis, and test the research hypothesis. The data source used is 
primary data, namely by distributing cookies to teachers at SMKN 1 Arjasa. The 
results of this study are that knowledge sharing variables partially have a 
significant effect on teacher performance, while individual competencies have a 
significant positive effect on teacher performance variables. Simultaneously, 
knowledge sharing and competence individuals have a significant effect on 
teacher performance. 
Keyword : knowledge sharing. Individual competence, the performance. 
Latar Belakang  
Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga 
merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kualitas kinerja guru 
sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan dikarenakan guru merupakan 
sosok yang paling sering berinteraksi lansung dengan siswa pada saat proses 
pembelajaran. 
Barnawi  dan  Arifin (2014:13), kinerja  merupakan  tingkat  keberhasilan  
seseorang  atau  kelompok  dalam  melaksanakan  tugas  sesuai tanggung  jawab 
dan  wewenangnya  berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama 
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Setiap orang yang 
bekerja memiliki standar kinerja yang dapat membuat orang terpacu dalam 
melaksanakan pekerjaannya, ini dimaksudkan agar guru dapat melampaui standar 
yang ditetapkan.kinerja bukan sifat atau karakteristik individu, tetapi kemampuan 
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kerja yang ditunjukkan melalui proses atau cara bekerja dan hasilnya yang 
dicapai. Di dalamnya terdapat tiga unsur penting yaitu kemampuan, usaha dan 
kesempatan, yang mana bermuara pada hasil kerja yang dicapai (Nawawi, 2006: 
66).  
Sebagai pengajar dan pendidik guru merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Kinerja guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran karena Kinerja guru adalah perilaku nyata sebagai suatu prestasi 
kerja yang ditampilkan oleh seorang tenaga pengajar untuk melaksanakan proses 
pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan. Proses pembelajaran akan 
berlansung dengan baik apabila didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi 
dan kinerja yang tinggi karena tidak kompetennya seorang guru dalam 
menyampaikan bahan ajar dalam proses pembelajaran secara  tidak lansung 
berpengaruh  terhadap hasil belajar, proses pembelajaran hanya dapat dicapai 
dengan kompetensi yang ada dalam pribadi guru. 
Seain itu, pengetahuan (knowledge) di dalam suatu organisasi perlu dikelola 
dan didokumentasikan dengan baik. Pengetahuan yang terdokumentasi dengan 
baik dapat menjadi acuan bagi individu dalam mendapatkan suatu pengetahuan 
yang diperlukan, pada lembaga pendidikan knowledge  sharing menjadi proses 
penting yang harus dilakukan untuk menjaga kelestarian dan mencapai 
keunggulan kompetitif dalam perannya sebagai pusat knowledge Knowledge 
sharing dalam organisasi sangat menarik bagi peneiti dan pratisi. Trivellas et al 
(2015: 244) mengungkapkan bahwa budaya knowledge sharing dapat 
mengembangkan general competencies baru dalam individu atau mempertajam 
kompetensi yang sudah ada, seperti menciptakan ide-ide baru, berkomunikasi, 
hubungan interpersonal, memprioritaskan suatu hal, kreativitas, perencanaan, 
pemecahan masalah, dan team working 
Menurut Spencer and Spencer (2009:3) menyatakan bahwa kompetensi 
merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan sdengan  efektivitas 
kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang 
memiliki hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan kreteria yang 
dijadikan acuan, efektif atau berkinerja  prima  atau  superior ditempat kerja atau 
situasi tertentu. 
Berdasarkan  latar  belakang yang  dipaparkan didapatkan   rumusan  
masalah  pada  penelitian  ini  adalah  bagaimana  deskripsi  dari  kinerja guru,  
Knowledge Sharing, Kompetensi Individu  berpengaruh secara  simultan maupun 
parsial? 
Tujuan   penelitian   ini  untuk  mengetahui  deskripsi dari  kinerja guru,  
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Manfaat penelitian ini diharapkan adalah memberikan kontribusi baik  untuk  
mengembangkan  keilmuan maupun  untuk  mengelolah institusi. 
Knowledge sharing  
 
Subagyo (2007:3) knowledge sharing merupakan salah satu metode atau 
salah satu langkah dalam manajemen pengetahuan yang digunakan untuk 
memberikan kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi, instansi 
untuk berbagi ilmu pengetahuan, tehnik pengalaman dan ide-ide yang mereka 
miliki kepada anggota lainnya. Berbagi pengetahuan hanya dapat  dilakukan 
bilamana setiap anggota memiliki kesempatan yang luas dalam menyampaikan 
pendapat, ide, kritikan, dan komentarnya kepada anggota lainnya.  
 
Kompetensi individu  
 
Wibowo (2007:112) menyebutkan bahwa kompetensi merupakan suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta dukungan sikap kerja yang 
dituntut oleh pekerjaan tersebut,  Dengan demikian, kompetensi menunjukkan 
keterampilan dan pengetahuan yang dicirikian oleh profesionalisme dalam suatu 




Rivai dan Sagala (2010:549) kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh anggota 
sesuai dengan perannya dalam sebuah organisasi atau dengan kata lain kinerja 
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Berdasarkan identifikasi dan kerangka pemikiran diatas penelitian 
mengajukan hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh antara Knowledge Sharing dan  kompetensi  individu  
terhadap kinerja guru di   SMKN   1   Arjasa 
H2 :  Terdapat pengaruh secara parsial antara Knowledge Sharing terhadap 
kinerja guru Di SMKN 1 Arjasa. 
H3 :Terdapat pengaruh secara parsial antara Kompetensi Individu terhadap 
kinerja guru 
METOLOGI PENELITIAN 
jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis  penelitian kuantitatif menurut 
Sugiyono (2011:8) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen peneliti, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
sampel adalah sebagian atau waikil popuasi yang diteiti Arikunto 
(2013:174). Pada penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu guru di SMKN  1 
Arjasa. Sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 32 guru atau seluruh guru di 
SMKN  1 Arjasa.  
Knowledge sharing 
Hoof dan Ridder (2004:31) memberikan pemahaman mengenai knowledge 
sharing sebagai proses dimana para individu secara mutual mempertemukan 
pengetahuan mereka (baik pengetahuan tacit dan explicit), yang pada akhirnya 
secara terpadu menciptakan pengetahuan baru.  
Adapun indikator dari knowledge sharing dalam penelitian ini berujuk pada 
instrumen yang digunakan oleh Hogel et al dalam Mulyana (2015:27) adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengetahuan baru tentang pekerjaan.  
2. Informasi baru tentang pekerjaan.  
3. Perhatian kepada pekerja.  
4. Pengalaman baru tentang pekerjaan. 
 
Kompetensi Individu  
 
Kompetensi merupakan krakteristik dasar setiap individu yang 
mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang 
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memungkinkan seseorang memberikan kinerja unggul dalam pekerjaanya. 
Adapun indikatornya Menurut Wibowo (2007:110)  sebagai berikut: 
1. Pengetahuan (Knowledge) 
2. Keterampilan  (Skill)  
3. Sikap (Attitude) 
Kinerja Guru  
Rivai dan Sagala (2010:549 kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagaiiprestasi kerja yang dihasilkan oleh anggota 
sesuai dengan perannya dalam sebuah organisasi atau dengan kata lain kinerja 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk 
mencapai tujuannya.  Adapun indikator yang digunakan menurut peraturan 
pemerintah No 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 3 yaitu sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
2. Kompetensi Kepribadian 
3. Kompetensi Profesional 
4. Kompetensi Sosial 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian ini jenis data yang penulis gunakan adalah jenis data 
primer, menurut (Sugiyono, 2016:308) data primer merupakan data yang 
lansung diberikan data kepada pengumpul data. 
Pada penelitiam ini peneliti memakai metode pengumpulan data berupa 
kuesioner yang dibagikan kepada guru di SMKN 1 Arjasa 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
analisis regresi berganda yang diuji dengan menggunkan software SPSS 
(Statiscal package for sosial sciences), yang berfungsi untuk menganalisis data 
dan melakukan perhitungan statistic parametrik maupun non-parametrik 
dengan basis windows (Ghozali 2006:15). 
Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Dapat dilihat hasil dari  uji  validitas menunjukkan   bahwa Variaben 
knowledge sharing, kompetensi indivudu dan kinerja guru adalah valid 
karena terbukti bahwa r hitung ≥ dari pada r tabel pada tingkat signifikan 5% . 
maka, dapat ditarik kesimpulan  bawasannya butir-butir pernyataan dari 
variabel-variabel   yang diuji dinyatakan  valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 
digunakan dalam variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
reliabel, hal tersebut dibuktikan dari nilai koefisien Cronbach Alpha lebih 
besar dari 0,6. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uji asumsi  klasik 
Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One sample 
Kolmogorov smirnov didapatkan hasil nilai sig sebesar 0,893 dimana hasil 
tersebut lebih besar dari taraf sig 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. 
Berdasaran dari hasil Uji heteroskedastisitas Tingkat signifikan variabel 
knowledge sharing  sebesar  0,631 > 0,05 variabel kompetensi individu sebesar 
0,994 > 0,05. Maka dapat disimpulkan hasi perhitungan yang menngunaan 
teknik glesjer, menyatakan bahwa semua variabel pada penelitian ini tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 
Berdasaran hasil dari pengujian uji multikolinieritas tersebut menunjukkan 
bahwa nilai dari VIF X1 sebesar 1,262 < 10 dan nilai tolerance X1 sebesar 
0,792 > 0,1  sedangkan nilai VIF pada X2  sebesar 1,262 < 10 dan nilai 
tolerance X2 sebesar 0,792 > 0.1 yang berarti tidak terjadi multikolinearitas. 
maka dapat disimpulkan bahwa uji multikolineritas pada penelitian ini bebas 
dari multikolineritas. 
 
Analisis Regresi  Linier Berganda  
Hasil persamaan regresi  linier berganda  
a. Nilai konstanta sebesar 8,180 artinya apabila semua variabel independen 
yaitu  knowledge sharing dan kompetensi individu bernilai 0, maka kinerja 
guru nilainya adalah 8,180 
b. Koefisien regresi knowledge sharing sebesar 0,406 menunjukkan 
knowledge sharing berpenggaruh positif terhadap kinerja guru, artinya 
apabila variabel  knowledge sharing miningkat maka kinerja guru 
cenderung meningkat. 
c. Koefisien regresi kompetensi individu  sebesar 0.509. menunjukkan 
kompetensi individu  berpenggaruh positif terhadap kinerja guru, artinya 
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a.  Uji F (simultan) 
 
Tabel 1 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 113,369 2 56,685 12,131 ,000
b
 
Residual 135,506 29 4,673 
  
Total 248,875 31 
   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai dengan tingkat signifikan 
kurang dari probabilitas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksikan kinerja  guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel knowledge sharing dan kompetensi individu  
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru. Dari itu dapat dikatakan 
bahwa variabel bebas layak untuk penduga variabel terikat.  
 
b. Uji t 
Tabel 2 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,180 5,609 
 
1,458 ,155 
X1 ,406 ,169 ,370 2,404 ,023 
X2 ,509 ,186 ,420 2,731 ,011 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data primer diolah tahun 2020 
Berdasarkan hasil uji t dapat dilakukan dengan cara melihat t hitung 
dan berdasarkan nilai signifikan. Dilihat pada hasil dari tingkat 
probabilitasnya bahwa tingkat signifikan untuk variabel knowledge sharing 
dan kompetensi individu memiliki tingkat signifikan kurang dari 
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probabilitas yang artinya hipotesis dapat diterima, dengan demikian setiap 
variabel dinyatakan berpengaruh signifikan .  
 
      Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel 3 
Nilai Koefisien Determinasi (R square) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,456 ,418 2,162 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : data primer diolah tahun 2020 
Hasil uji koefesien determinasi menunjukan bahwa variabel dependen  
knowledge sharing, kompetensi individu terhadap variabel independen Kinerja 
guru menyatakan semua variabel dependen memiliki kontribusi terhadap 
variabel independen yang didukung oleh faktor-faktor lain yang tidak diamati  
Implikasi Hasil Penelitian  
1. Implikasi hasil deskripsi 
a. Variabel knowledge sharing  dengan indikator pengehuan, informasi, 
perhatian, pengalaman. Berdasarkan variabel knowledge sharing yang 
mendapat skor tertinggi terdapat  pada indikator pengeahuan dengan 
pernyataan “Saya aktif menyampaikan pendapat serta saran selama 
berdiskusi masalah pekerjaan dengan rekan kerja saya” alasannya : karena  
guru SMKN 1  Arjasa ikut andil dalam  menberikan argumen-argumen 
yang dapat mendukng kualitas pembelajaran secara insentif 
b. Variabel Kompetensi individu dengan indikator pengetahuan, 
keterampilan, sikap. Berdasarkan variabel kompetensi individu yang 
mendapat skor tertinggi terdapat  pada indikator pengetahuan dengan 
pernyataan “Saya mempuyai pengetahuan sesuai dengan kompetensi kerja 
saya”  alasannya: karena guru SMKN 1 Arjasa mengajar sesuai dengan 
kompetensi yang dimilikinya. 
c. Variabel kinerja guru dengan indikator kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi social. Berdasarkan 
variabel kinerja guru yang mendapat skor tertingi terdapat pada indikator  
kompetensi kepribadian dengan pernyataan “Saya mengajak peserta didik 
untuk membaca doa sebelum dimulai pembelajaran”  alasannya : karena 
guru SMKN 1 Arjasa  tidak  hanya mengedepankan kualitas iptek 
melainnya menyeimbangkan kualitas imtaq  
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2. Pengaruh secara simultan  knowledge sharing dan kompetensi individu 
terhadap kinerja 
Berdasarkan hasil analisis data bahwasannya dapat dinyatakan secara 
simultan knowledge sharing dan kompetensi individu berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru SMKN 1 Arjasa. Hasil penelitian ini  bertolak belakang 
dengan hasil peelitian oleh Wairisal dan Prajawati (2017) yang menyatakan   
bahwa Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan. 
Hasil penelitian   ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 
Sudarmanto (2009:47) mendefinisikan kompetensi sebagai penegetahuan 
keahlian, kemampuan atau krateristik pribadi individu yang mempengaruhi 
secara lansung kinerja pekerja. 
Tobing (2007:16) mendifinisikan knowledge sebagai informasi yang 
mengubah sesuatu atau seseorang, hal itu terjadi ketika informasi tersebut 
memberi kemampuan seseorang atau institusi untuk mengambil tindakan 
yang berbeda dan lebih efektif dari tindakan 
3.  Pengaruh Secara Parsial Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Guru  
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa 
pada hasil analisis variabel knowledge sharig secara parsial  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja guru . hal ini sejalan dan mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Erwina dan Mira (2019) yang menyatakan 
bahwa knowledge sharig  berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru . 
Hasil penelitian   ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 
Mangkunegara (2009:67) mengatakan bahwa kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan reality (knowledge and skill) merupakan faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai. Maka knowledge atau pengetahuan sangat 
penting bagi setiap pegawai  dalam menjalankan tugas, karena dengan 
tertanamnya pengetahuan pada setiap pegawai, maka pegawai  tersebut dapat 
menjalankan tugasnya masing-masing dengan  baik. 
4. Pengaruh Secara Parsial Kompetensi Terhadap Kinerja Guru  
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dihasilkan, dijelaskan bahwa 
pada hasil analisis variabel komptensi individu secara parsial  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja guru, hal  ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Sanny (2013) dan  Soetisno dan  Gilang (2018) yang 
menyatakan komptensi individu berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja pegawai. 
Hasil penelitian   ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 
Sriwidodo  (2010) mengatakan kinerja  dan  kefektifan pegawai dalam 
malaksanakan tugas sangat ditentukan  dengan kompetensi   yang 
diisyaratkan  oleh bidang pekerjaan. Melalui kompetensi yang semakin 
memadai seseorang akan semakin  akan  lebih menguasai dan mampu 
menerapkan secara praktek  semua tugas pekerjaan sesuai dengan job 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Simpulan  deskriptif 
a.  Variabel knowledge sharing dengan   indikator pengetahuan,  
ifrormasi.  Perhatian, pengalaman yang direfleksikan oleh indikator 
pengetahuan. 
b. Variabel kompetensi individu pengetahuan .  keteerampilan, sikap 
yang direfleksikan oleh indikator pengetahuan. 
c. Variabel Kinerja guru kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian, kompetensi social yang direfleksikan oleh 
indikator kompetensi kepribadian. 
2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing dan kompetensi 
individu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja  guru. 
3. Variabel knowledge sharing secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja  guru. 
4. Variabel kompetensi individu secara parsial berpengaruh positif 




1. Bagi lembaga 
 
a.  Terkait dengan total  rata-rata jawaban responden dari variabel 
knowledge sharing terdapat pernyataan “Saya sering berbagi 
pengetahuan mengenai pelajaran yang didapat  dari kesalahan masa  
lalu kepada rekan kerja saya” memiliki  nilai terendah sehingga  
diperlukan  sharing to caring   untuk memperbaiki metode  
pembelajaran 
b. Terkait dengan total  rata-rata jawaban responden dari variabel 
kompetensi  individu terdapat pernyataan “Pengetahuan saya sesuai 
berhubungan dengan kepentingan siswa, sehingga saya harus selalu 
meningkatkan pengetahuan sesuai tuntutan perubahan”  memiliki  nilai 
terendah sehingga diperlukan pelatihan-pelatihan yang mampu 
menunjan kualitas kompetensi  guru 
c. Terkait dengan total  rata-rata jawaban responden dari variabel  kinerja 
guru terdapat pernyataan “Sebelum mengajar saya terlebih dahulu 
merumuskan tujuan dari materi pembelajaran” dan pernyataan 
“sebelum memulai proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 
menjabarkan kompetensi dasar “   memiliki  nilai terendah sehingga 




e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 








2. Bagi peneliti 
a. Menambah   variabel peneliti 
b. Memperbaharui pernyataan-pernyataan dan indikator pada penelitian 
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